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Submitted: Abstract: Lowlands such as peat swamps have specific, limited conditions that play a role
27-01-2025 in storing the world's main catbon, one of the plants that adapts is Nepenthes. This is
Accepted: important considering that peatlands in Indonesia face the threat of deforestation, while
29-04-2025 Nepenthes is a protected plant. So it is important to know the type and characteristics of

Nepenthes in that location. Kampar Regency is an undulating area with lowland swamps.
The research was conducted in August 2023, using a purposive sampling exploration
method at locations considered to have potential. The samples found were recorded for
habitat characteristics (altitude, temperature and coordinates) and photographed and
collected (herbarium) for observation of their morphological characteristics. The results of
the study found 3 types, namely IN. gracilis, N. ampullaria, N. mirabilis, classified as lowland
Nepenthes. The Nepenthes found were at 94-131 meters above sea level with a temperature
range of 27-33 C. The morphological characteristics of Nepenthes are generally the same
as similar characters in other areas. There are concerns about ecological disruption to the
remaining lowland Nepenthes habitat in Koto Kampar. Therefore, this research is expected
to be complementary data on biodiversity information in Riau, especially in the lowlands of
Koto Kampar District.
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Abstrak: Dataran rendah seperti rawa gambut memiliki kondisi spesifik terbatas yang
berperan menyimpan karbon utama dunia, salah satu tumbuhan yang beradaptasi yaitu
Nepenthes. Hal ini penting mengingat lahan gambut di Indonesia menghadapi ancaman
deforestasi, sekaligus Nepenthes sebagai tanaman yang dilindungi. Maka penting mengetahui
jenis dan karakteristik dari Nepenthes dilokasi tersebut. Kabupaten Kampar merupakan
daerah bergelombang dengan dataran rendah rawa-rawa. Penelitian dilakukan bulan
Agustus 2023, dengan metode eksplorasi purposive sampling pada lokasi yang dianggap
berpotensi. Sampel yang ditemukan didata karakteristik habitat (ketinggian, suhu dan
koordinat) dan difoto serta dikoleksi (herbarium) untuk pengamatan karakter morfologinya.
Hasil penelitian ditemukan 3 jenis yaitu IN. gracilis, N. ampullaria, N. mirabilis tergolong
Nepenthes low land. Nepenthes yang ditemukan berada pada 94-131 mdpl dengan kisaran suhu
27-33 C. Karakteristik morfologi Nepenthes tersebut pada umumnya sama dengan karakter
sejenis pada daerah lainnya. Adanya kekhawatiran gangguan ekologis pada habitat Nepenthes
dataran rendah di Koto Kampar yang masih tersisa. Oleh sebab itu, penelitian ini
diharapkan menjadi data pelengkap informasi keanekaragaman hayati di Riau terutama di
dataran rendah Kecamatan Koto Kampar.

Kata kunci: Karakterisasi Nepenthes, dataran Rendah, kantong semar
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PENDAHULUAN

Dataran rendah memiliki karakteristik topografi yang landai dan seringkali kaya akan
keaneragaman hayati yang menjadi lokasi tersebut ideal terbentuknya berbagai jenis
ckosistem. Salah satu ekosistem unik yang dapat ditemukan di wilayah dataran rendah salah
satunya kawasan hutan rawa gambut. Pembentukan hutan rawa gambut sangat dipengaruhi
oleh kondisi dataran rendah yang cenderung tergenang air, menghambat proses dekomposisi
sempurna materi organik dari sisa-sisa tumbuhan. Akibatnya, lapisan tanah gambut yang kaya
akan bahan organik terakumulasi seiring waktu, membentuk ekosistem khusus dengan
karakteristik tanah yang jenuh air dan lapisan gambut dengan ketebalan lebih dari 50 cm.
Ekosistem hutan rawa gambut ini kemudian memainkan peran krusial dalam penyimpanan
karbon sekaligus menjadi habitat utama bagi berbagai jenis keanekaragaman hayati yang khas
dan unik di wilayah dataran rendah (Noor, & Heyde, 2007). Selain itu menurut Rosanti
(2014), hutan rawa gambut berperan dalam pembangkitan oksigen, pengelolaan air, dan mata
pencaharian masyarakat. Kondisi di alam, gambut sering bercampur dengan tanah liat
(Najiyati & Muslihat, 2008). Kondisi alam yang terbatas dan spesifik ini memengaruhi
adaptasi flora di dalamnya, sehingga berdampak pada ciri-ciri tumbuhan yang khas dan unik.
Salah satu tumbuhan yang mampu beradaptasi pada kondisi tersebut yaitu Nepenthes sp. atau
kantong semar. Jenis tanah yang umumnya didominasi oleh tanah liat dengan kandungan
hara yang rendah turut mendukung pembentukan kantong, yaitu struktur penting bagi
Nepenthes sp. dalam memperoleh unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya (Syamsi
& Sudirman, 2017).

Nepenthes merupakan satu-satunya genus dalam Famili Nepentheceae yang tergolong
tumbuhan karnivora (carnivorous plan?) karena mampu menangkap serangga serta hewan kecil
lainnya dan mencernanya menggunakan cairan (nectar glands) yang dihasilkan guna memenuhi
kebutuhan hidupnya (Mansur, 2013). Secara umum, Nepenthes pada mulanya tumbuh
sebagai roset yang bersamaan membentuk variasi bentuk batang yang bercabang atau beracak
yang menghasilkan bunga. Daunnya terdiri dari helaian daun (lamina) dan bagian yang
memanjang membentuk sulur (Zendril) serta terbentuknya kantong (pitcher). Tanaman muda
awalnya menghasilkan kantong bawah, dimana sulur menempel pada sisi yang sama dengan
penutup kantong (/). Kantong bawah sebagian besar memiliki bentuk bulat dan memiliki
sayap (wings) yang membentang dibagian depannya. Saat batang memanjang, sebagian besar
Nepenthes menghasilkan kantong atas dimana sulur terhubung disisi penutup bertemu
dengan bagian belakang bukaan kantong. Kantong atas pada Nepenthes memiliki bentuk
menyerupai corong dan sering kali ditemukan tanpa sayap. Sehingga bentuk dan ukuran
Nepenthes bervariasi antar spesies yang berbeda (McPherson & Robinson, 2012).

Hingga saat ini, telah teridentifikasi sekitar 199 spesies Nepenthes di seluruh dunia.
Dari jumlah tersebut, Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman Nepenthes yang signifikan
dengan sekitar 83 spesies. Sebagian besar spesies Nepenthes di Indonesia tersebar di berbagai

ketinggian, mulai dari kawasan hutan gambut di dataran rendah (lowland) hingga wilayah
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dataran tinggi (bighland) di pulau-pulau besar seperti Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Jawa,
Maluku, dan Papua (Tim Flora, 2006). Hingga tahun 2012, tercatat sebanyak 68 jenis
Nepenthes di Indonesia, dengan 59 di antaranya merupakan spesies endemik. Jumlah ini
mewakili sekitar 48,9% dari total 139 spesies Nepenthes yang dikenal secara global. Beberapa
spesies baru yang ditemukan antara lain N. adrianii dari Jawa Tengah, N. jamban dan N. flava
dari Sumatra (Lee et al, 2006; Wistuba et al, 2007), N. #aga dari Sumatra (Akhriadi et al, 2008),
serta N. pitopangii dari Sulawesi Tengah (Lee et al, 2009). Jumlah spesies ini kemungkinan
masih akan bertambah seiring dengan eksplorasi yang lebih intensif (Mansur, 2013).
Tambunan et al (2023) juga melaporkan bahwa jumlah spesies Nepenthes di Sumatra
meningkat menjadi 40, menyusul penemuan tiga spesies baru: N. putaigunenng (Metusala et al,
2020), N. longiptera (Victoriano, 2021), dan N. haranensis (Hernawati et al, 2022).

Spesies Nepenthes sp. yang terdapat di dunia masuk ke dalam daftar CITES sebagai
tanaman yang rentan mengalami kepunahan, seperti N. rigidifolia, IN. clipeata dan N.
aritolochioides yang endemik dan jumlahnya sedikit di Indonesia dan berada pada kategori
critical endangered (CR) (www.iucnredlist.org), dan sisanya berada pada vu/nerable (VU) dan feast
concern (LC). Peraturan di Indonesia berdasarkan Permen Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.106/menlhk/setjen/kum.1/12/2018 Tahun 2018 tentang jenis tumbuhan dan
satwa yang dilindungi, semua jenis dari Genus Nepenthes dilindungi di habitat aslinya (Tim
Flora, 2000).

Nepenthes terancam punah di habitat alaminya akibat berbagai faktor, antara lain
kebakaran hutan serta konversi lahan hutan atau semak belukar menjadi area pemukiman,
ladang, perkebunan, pertanian, maupun kegiatan pertambangan (Mardhiana et al, 2012;
Sunariyati et al, 2022) dan eksploitasi yang berlebihan untuk tujuan komersial (Mansur, 2013).
Dalam penelitian Cross et al, (2020), penebangan liar telah diidentifikasi sebagai ancaman
terthadap spesies Nepenthes dari Kamboja, Kalimantan Indonesia dan di seluruh Filipina.
Menurut Tambunan et al (2023), aktivitas pendaki yang tidak memahami atau
memperhatikan kelestarian alam, seperti merusak dan mengambil tanaman dari habitat
aslinya, menjadi ancaman bagi keberlangsungan Nepenthes. Hal ini diperburuk oleh
kurangnya pengetahuan dan kepedulian terhadap upaya perlindungan spesies endemik
maupun spesies lain yang terancam punah di lingkungan alaminya. Menurut Ritonga (2019),
secara ekologis Nepenthes menjadi indikator iklim karena selalu tumbuh dikawasan basah.
Hilangnya tumbuhan ini bisa disimpulkan bahwa adanya perubahan curah hujan dikawasan
tersebut. Selain itu, kantong semar juga menjadi indikator adanya mineral yang terkandung
dalam perut bumi (Cheek., 2001).

Berdasarkan habitat tumbuhnya, Nepenthes dikelompokkan dalam tiga kategori utama,
yaitu jenis dataran rendah (0-500 mdpl), jenis menengah (500-1000 mdpl), dan jenis dataran
tinggi (> 1000 mdpl) (Clarke, 2001). Walaupun menurut laporan jenis-jenis yang terdapat di
daerah gambut dan dataran rendah (low land) seperti N. ampullaria, N. mirabilis, N. reinwardtiana,
dan N. Rafflesiana (Hariyadi, 2013; Mansur, 2007; Salmiyati, 2019; Suwardi & Navia, 2015),
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namun jenis-jenis tersebut juga ditemukan di daerah pegunungan dataran tinggi. Berdasarkan
penelitian (Ritonga, 2019), pada daerah hutan dan pegunungan di Sumatera Utara terdapat
jenis N. ampullaria, N. reinwardtiana, N. tobaica, N. spectabilis, N. gymnaphora, N. rhombicanlis, N.
albomarginata. Adanya faktor lingkungan yang mendukung seperti iklim, suhu, kelembapan
serta adanya genangan air yang tertampung pada cekungan membentuk rawa-rawa kecil di
pegunungan dengan kejenuhan yang terbentuk akibat pelapukan sisa tanaman dan jaringan
tanaman dalam waktu yang lama sehingga menciptakan habitat yang sesuai pada tumbuhan
Nepenthes.

Penelitian Nepenthes di daratan rendah telah banyak dilakukan seperti hutan rawa
gambut Kalimantan Barat (Suwardi & Navia, 2015), lahan gambut Bukit Rawi Kalimantan
Tengah (Hariyadi, 2013), Suaka Marga Satwa Aceh Singkil (Salmiyati, 2019) dan dataran
rendah di Kalimantan Tengah (Mansur, 2007), dan di UIN Suska Riau (Rosmaina &
Zulfahmi, 2004). Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data Nepenthes pada daerah
dataran rendah rawa gambut di Kecamatan XIII Koto Kampar Riau yang sebelumnya belum
pernah ada dilaporkan. Kecamatan XIII Koto Kampar merupakan daerah dengan tipe iklim
tropis memiliki dataran rendah sebagai lahan gambut serta genangan-genangan rawa, yang
berdampak pada terbentuk ekologi rawa dengan tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan yang
adaptasi secara spesifik. Luas wilayah 1.128.928 Ha terletak antara 1°00°40” Lintang Utara -
0°27°00” Lintang Selatan dan 100°28°30”— 101°14"30” Bujur Timur (Kominfo Kab. Kampat,
2001).

Urgensi menjadikan daerah ini sebagai lokasi penelitian, selain sebagai penambahan
data Nepenthes dataran rendah juga disebabkan pada kawasan tersebut berdiri infrastruktur
berskala besar yakni PLTA Koto Panjang. Menurut data World Wildlife Fund for Nature
(WWT) adanya PLTA tersebut menyebabkan pengurangan 73,40% luas hutan yang ada
sebelumnya, serta mengakibatkan tenggelamnya setidaknya 10 desa akibat pembuatan
bendungan. Permasalahan timbul adanya debit air yang berkurang drastis ketitka musim
kemarau di Bendungan PLTA. Hal ini disebabkan oleh penebangan hutan yang tidak
terkontrol, serta alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit dan karet, yang
berdampak pada kemampuan resapan air dan mengurangi ketersediaan air.

Dalam hal ini, adanya kekhawatiran dimasa yang akan datang, juga terjadi gangguan
secara ekologis pada habitat alami Nepenthes dataran rendah di Koto Kampar yang masih
tersisa. Dalam hal ini memicu kekhawatiran mendalam terkait potensi degradasi
keanekaragaman hayati yang sulit dipulihkan. Potensi kehilangan jenis Nepenthes yang
merupakan salah satu jenis tanaman yang dilindungi beserta ekosistem yang melekat dan
terkait didalamnya. Oleh sebab itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi data pelengkap
informasi keanekaragaman hayati di Riau terutama di Koto Kampar, agar instansi pemerintah
dan terkait memperhatikan serius dampak alih fungsi lahan terhadap sumber daya flora

didaerah Koto Kampar Riau.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dengan melakukan purposive sampling
pada lokasi yang berpotensi keberadaan Nepenthes. Alat yang digunakan alat tulis, penggaris,
kamera smartphone, parang, plastik sampel dan GPS. Sementara itu, bahan yang digunakan
berupa tumbuhan Nepenthes yang berhasil ditemukan dilokasi penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengamat dan mengambil data morfologi pada setiap Nepenthes yang
ditemui serta data fisika-biologi nya. Adapun karakteristik morfologi yang diamati meliputi:
a) kantong (bentuk kantong, warna kantong, tinggi kantong, bentuk peristom, warna
peristom, panjang sulur); b) daun (panjang daun, lebar daun, warna daun); c) batang (bentuk
batang, ukuran batang) (Tarigan & Ritonga, 2020). Dalam penelitian ini juga diamati bagian
bunga, sulur, bagian taji dan b lain pada Nepenthes. Adapun identifikasi Nepenthes merujuk pada
referensi buku panduan Field Guide to the Pitcher Plants of Sumatra and Java (McPherson &
Robinson, 2012), Flora Malesiana Series-1 (Cheek et al, 2001) Nepenthes of Sumatra and Peninsular
Malaysia (Clarke, 2001) yang kemudian disesuaikan dengan ahli taksonomi dan website

www.theplantlist.com sebagai referensi.

: ._.n - : . ._:.::.:__-I- B :
Gambar 1. (a) Peta Lokasi Penelitian; (b) kondisi habitat lahan gambut
Nepenthes spp. di kawasan hutan kerangas

‘pat lokasi pehelirian, ©)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi habitat Nepenthes spp

Tipe ekosistem di lokasi penelitian di Kecamatan XII Kampar terdiri dari lahan rawa
gambut yaitu lahan marginal yang miskin unsur hara sehingga variasi tumbuhan yang dapat
tumbuh relatif terbatas (Rosanti, 2014) (Gambar 1b). Habitat dengan karakteristik seperti ini
memiliki lantai hutan yang tertutup oleh lapisan serasah daun tebal, yang dapat melebihi 1
meter, serta sering tergenang air selama musim hujan. Secara umum, keanekaragaman
tumbuhan di kawasan rawa gambut cenderung lebih rendah dibandingkan dengan jenis hutan
dataran rendah lainnya (Kartawinata & Sudarmonowati, 2022). Selain itu, hutan kerangas juga
menempati dataran rendah ini. Hutan kerangas yaitu tipe lahan yang dicirikan dengan pohon
tajuk rendah, batang dan daun berukuran kecil, serta cabang dan ranting yang tumbuh rapat

pada setiap pohonnya (Gambar 1c).
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Pada lingkungan ini juga memiliki ciri khas lebih kering dikarenakan mendapatkan
sinar matahari langsung dengan tekstur tanah berupa pasir kuarsa berwarna putih yang
berasal dari batuan ultrabasik. Kondisi ekstrem tersebut membuat vegetasi yang tumbuh di
hutan kerangas umumnya telah mengembangkan pola adaptasi luar biasa. Salah satu
contohnya adalah tumbuhan pemakan serangga dari genus Nepenthes sp. (Sigit, 2014). Selain
dua jenis habitat yang telah disebutkan sebelumnya, Nepenthes juga ditemukan di berbagai
kondisi lingkungan lainnya, seperti lahan kritis, tanah berbatu atau cadas, area lembab,
maupun lokasi terbuka yang terpapar sinar matahari secara langsung (Cheek et al, 2001;
Clarke, 2001).

Berdasarkan hasil eksplorasi temuan pada masing-masing spesies diantaranya IN.
gractlis ditemukan pada lingkungan tanah krisis, berpasir, dekat aliran air, lembab hingga lahan
gambut yang ditandai dengan adanya tumbuhan paku-pakuan. Untuk spesies N. ampullaria
ditemukan pada lingkungan tanah yang basah, dekat sumber air, lembab ditandai dengan
tumbuhnya lumut. Sedangkan untuk spesies N. wirabilis ditemukan pada lingkungan tanah
berpasir, dekat aliran sungai, serta dengan intensitas cahaya penuh sepanjang hari.
Pertumbuhan Nepenthes sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang
menentukan kelangsungan hidupnya. Tanaman ini umumnya ditemukan di lahan-lahan
marginal yang memiliki kandungan hara rendah, khususnya nitrogen, seperti tanah gambut,
tanah kerangas, tanah kapur, dan daerah rawa (Mansur, 2013). Data pengukuran lingkungan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data pengukuran kondisi lingkungan habitat Nepenthes spp.

Jenis Nepenthes Suhu (°C) Ketinggian (mdpl) Koordinat

N. gracilis 30+ 10C 131 mdpl N : 0°17°01” E: 100°40°56”

N. ampullaria 28 +20C 100 mdpl N: 0°17°46” E: 100°43°00”

N. mirabilis 30+20C 94 mdpl N: 0018°05” E: 100042°47”
Nepenthes gracilis

Nepenthes gracilis tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Malaysia, Thailand,
Singapura (Sartika et al, 2017) dan Borneo (McPherson & Robinson, 2012). Pada umumnya,
N. gracilis tumbuh di ketinggian 1200 mdpl pada tanah kritis, tanah berbatu atau cadas, area
yang lembab, maupun lokasi terbuka yang menerima paparan sinar matahari secara penuh.
Namun, hasil pengamatan N. gracz/is berada pada ketinggian 131 mdpl, hal ini karena N. gracilis
memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan berhabitat pada dataran tinggi dan rendah.

Spesies N. gracilis umumnya menghasilkan kantong dengan variasi ukuran dan warna
yang beragam. Perbedaan warna pada kantong disebabkan oleh kombinasi pigmen seperti
klorofil, karoten, dan antosianin. Akumulasi antosianin dalam jaringan tanaman biasanya
terjadi akibat kekurangan unsur hara makro, khususnya nitrogen (N) dan fosfor (P). Oleh
karena itu, daun Nepenthes yang berwarna kemerahan mencerminkan adaptasi terhadap

habitat yang miskin unsur hara (Close & Beadle dalam Handayani, 2020).
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Kantong dengan warna hijau lebih banyak ditemui, hal ini menunjukkan kantong
memiliki pigmen klorofil yang berfungsi melakukan fotosintesis. Sedangkan kantong dengan
warna terang (merah, kuning, ungu) mengindikasikan fungsinya untuk menarik mangsa. Jika
proporsi antara warna hijau dan warna terang seimbang, maka keduanya berkontribusi secara
bersamaan dalam aktivitas fotosintetik dan penangkapan mangsa (Handayani, 2020). Susanti
& Gultom (2018) juga melaporkan bahwa pada tanah dengan pH di bawah 6, kantong
cenderung berwarna hijau dengan bercak merah, sedangkan pada tanah dengan pH di atas 6,
kantong dapat berwarna hijau atau kemerahan. Hasil pengamatan pada struktur N. gracilis
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Morfologi N. gracilis

Bagian Deskripsi
Daunnya berbentuk lanset berwarna hijau, dengan tulang daun yang tampak sangat
Daun jelas. Tangkai daun tersusun secara berseling dan menyebar ke berbagai arah,
(folium) memiliki pangkal meruncing memeluk batang, bagian ujung meruncing, memiliki

tepi daun rata, memiliki panjang 14-19 cm dan lebar 2,4 cm-4 cm.
Sulur (tendri)  Memiliki panjang mencapai ukuran 8-15cm.
Memiliki warna batang yang bervariasi (hijau, coklat), berbentuk bulat. licin dan
tidak memiliki bulu.
Kantong atas memiliki panjang 8-10 cm dengan lebar 2-2,9 cm, berbentuk silinder.

Batang (stem)

Kaglt;)r;g Kantong bawah memiliki panjang mencapai ukuran 5-8 cm dengan lebar 2-3,5 cm,
(pitcher berbentuk silinder.

Warna Memiliki variasi warna hijau, hijau bercak-bercak, dan warna kegelapan
kantong (color (keunguan)

pitcher) ghan).

Tutup Pada kantong atas memiliki bentuk elips dengan ukuran panjang mencapai 3-4 cm

dengan lebar 3-3,2 cm. Kantong bagian bawah berbentuk elips dengan panjang

kantong (/id) antara 2,3 hingga 2,7 cm dan lebar berkisar antara 2 hingga 2,5 cm.

Sayap Pada kantong atas sayap tidak terlihat jelas dan hanya menampakkan garis saja,
kantong sayap membelakangi sulur. Pada kantong bawah sayap terlihat jelas sepanjang

(wings) kantong dengan adanya sedikit bulu halus.
Bunga berbentuk tandan, berwarna coklat tua, dengan panjang mencapai 25-35

Bunga (flower) om.

Taji (spur) Memiliki panjang & 10mm dan tidak bercabang dengan ujung runcing.

Pada kantong atas berbentuk bundar, dengan panjang antara 3,5 hingga 4 cm dan
lebar 3 hingga 3,3 cm. Sementara itu, kantong bawah juga berbentuk bundar,
dengan panjang berkisar antara 1,8 hingga 2,3 cm

Mulut
Kantong

Hasil pengamatan terhadap bagian-bagian N. graci/zs menunjukkan bahwa daunnya
berbentuk lanceolatus dan berwarna hijau, dengan tulang daun utama (venasi) yang tampak
sangat jelas. Daun tersusun secara berseling ke segala arah, dengan pangkal berbentuk
acuminatus yang memeluk batang, serta ujung daun juga acuminatus. Tepi daun rata (integer),
dengan panjang 14-19 cm dan lebar 2,4 cm-4 cm. Panjang sulur mencapai 8-15 cm. Warna
batang bervariasi (hijau, coklat), bentuk bulat licin dan tidak berbulu. Kantong atas panjang
8-10 cm, lebar 2-2,9 cm berbentuk silinder. Sedangkan kantong bawah panjang 5-8 cm, lebar
2-3.5 cm berbentuk silindet.
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batang

Warna kantong bervariasi, mulai dari hijau, hijau bercak-bercak, hingga warna yang
lebih gelap seperti keunguan. Tutup kantong bagian atas berbentuk elips, dengan panjang
antara 3 hingga 4 cm dan lebar 3 hingga 3,2 cm. Sementara itu, tutup kantong bagian bawah
juga memiliki bentuk elips, dengan ukuran panjang 2,3 hingga 2,7 cm dan lebar 2 hingga 2,5
cm. Sayap kantong atas tidak terlihat jelas dan hanya menampakkan garis, sayapnya
membelakangi sulur. Kantong bawah sayap terlihat jelas sepanjang kantong dengan sedikit
bulu halus. Taji memiliki panjang sekitar 10 mm, dengan ujung yang runcing dan tidak
bercabang. Mulut kantong bagian atas berbentuk bundar, dengan ukuran panjang antara 3,5
hingga 4 cm dan lebar 3 hingga 3,3 cm. Sementara itu, mulut kantong bagian bawah juga
berbentuk bundar, dengan panjang berkisar antara 1,8 hingga 2,3 cm. Bunga berbentuk
tandan, berwarna coklat tua, dengan panjang mencapai 25-35 cm. Organ bunga N. gracilis
pada saat eksplorasi tidak ditemukan. Menurut Lince (2012), bunga jantan IN. graci/is memiliki
bentuk majemuk berupa tandan (raceme) dengan tangkai utama yang relatif pendek, berkisar
antara 1-5 cm. Poros bunganya lebih panjang, dengan ukuran sekitar 10-25 cm. Setiap anak
tandan biasanya terdiri dari dua bunga, dengan panjang tangkai bunga antara 0,6—1,2 cm.
Proses mekar pada bunga N. gracilis dimulai dari bagian pangkal dan secara bertahap
berlangsung ke arah atas.

Selama eksplorasi, spesies IN. gracilis hidup secara individu hingga berkoloni
merambat pada pohon lainnya yang terlihat mendominasi. Hal ini didukung dari adaptasinya
yang tinggi dari segala lingkungan seperti pada lokasi penelitian yang berpasir, hutan kerangas,
hingga gambut. Selain itu faktor lingkungan lain seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya,
dan pH juga mempengaruhi keberlangsungan hidup dari N. gracilis ini pada segala tipe
lingkungan.

Nepenthes ampullaria
Nepenthes ampullaria adalah salah satu spesies yang paling tersebar luas dan terdapat

diseluruh Papua, Kepulauan Maluku, Kalimantan, Sumatera, Singapura, Semenanjung
Malaysia dan Thailand (wilayah selatan). Spesies ini umumnya ditemukan didataran rendah,
tetapi dapat ditemukan pada ketinggian 0-2100 mdpl. Spesies ini memiliki ciri khas habitat
yang ideal pada kawasan yang lembab, mendapatkan pencahayaan penuh (fu// sun) dan
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ternaung (McPherson & Robinson, 2012). Spesies ini memiliki bentuk kantong menyerupai

kendi (urceolate pitchers) yang diproduksi dalam jumlah yang banyak disekitar pangkal tanaman

(roset pitchers),

sehingga sangat mudah untuk diidentifikasi. Warna yang dimiliki Nepenthes

ampullaria bervariasi dari hijau hingga bercak-bercak, tercatat juga untuk spesies ini di

Kalimantan memiliki variasi warna kantong yang lebih beragam seperti warna merah tua

dengan hijau bercak-bercak bahkan warna merah tua diseluruh bagiannya (Clarke, 2001).

Karakter morfologi yang ditemukan pada spesies IN. ampullaria di lokasi penelitian

meliputi kantong yang tumbuh dari ujung daun, muncul secara berkelompok dari rumpun,

serta tumbuh di wilayah dataran rendah. Selain itu perbedaan terlihat pada bentuk kantong,

bentuk daun, dan memiliki ciri khas yang berbeda dari jenis lain yang ditemukan yakni dengan

batang berbulu. Adapun pengamatan morfologi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Mortologi N. anpullaria

Bagian

Deskripsi

Daun (lamina)

Bentuk obovate-spathulate, pucuk daun muda berwarna kecoklatan, permukaan daun
bagian atas licin, bawah kasar dan berbulu halus (trikoma), pangkal dan ujung daun
memiliki pangkal daun dengan tangkai yang pendek sebesar >2 cm, memiliki ujung
daun yang tumpul dengan sedikit membundar, memiliki ukuran panjang 23-28 cm
dengan lebar 5-8 cm, duduk daun berselang-seling.

Sulur (tendril)

Warna sulur hijau dan memiliki bulu halus (trikoma) berwarna coklat yang
menjadikan teksturnya sedikit kasar dengan panjang 5-6 cm.

Batang (ster)

Batang berwarna hijau (batang muda) dan coklat (batang tua) pada bagian bawah,
permukaan batang bertekstur berbulu pada batang muda dan licin pada batang tua,
memiliki bentuk penampang silinder dengan diameter + 0,2-0,7 cm.

Lebih dominan kantong bawah (0-3 meter) dibandingkan dengan kantong atas (>3

Kagtong m), tipe kantong pada jenis ini berbentuk tempayan (guci), ukuran kantong panjang
(pitcher) .
mencapai 5-7 cm dan lebar < 5 cm.
Warna Memiliki 2 variasi yakni hijau polos dan hijau bercak-bercak merah, dengan masing-
kantong  masing peristrom berwarna hijau.
(color pitcher)
Tutup Pada kantong atas maupun bawah memiliki penutup kantong membentuk sudut >
kantong (#d) 180° berbentuk lanset, memiliki panjang 3-4 cm lebar 0,8-1,2 cm.
Sayap Kantong bawah lebih dominan memiliki sayap kantong yang terlihat jelas dan
kantong  menghadap sulur, memiliki bulu halus (trikoma) dengan panjang 0,2-0,5 cm, memiliki
(wings) ukuran sepanjang kantong dari mulut hingga dasar kantong dengan lebar >1 cm.
Mulut Panjang 3-5,5 cm dengan lebar 2-3 cm, peristrom seperti genteng atap rumah
kantong  dan licin.
Bibir kantong Warna dominan hijau, memiliki tekstur yang licin dengan panjang 1,5-2 cm.
(peristome)
Taji (spur)  panjang taji 10 mm, bercabang,.

Bunga (flower)

tidak ditemukan.

Pada eksplorasi ditemukan dua warna kantong berbeda, hal ini didukung dengan

penelitian sebelumnya yang mengkaji N. ampullaria menyatakan bahwa pada spesies ini

ditemukan dengan 2 jenis warna yakni hijau polos dan hijau bercak merah (Khairat &

Sofiyanti, 2019). Keunikan IN. ampullaria ini terlihat pada bagian roset dan batang tegaknya,
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dimana terdapat banyak kantong yang tersusun rapat (Gambar 3c), sehingga melihatnya

seperti hamparan kantong N. ampullaria di atas permukaan tanah.

-.';}'v | ‘_" L B ;J.-, b : 0 b : . P / e ~E

=¥

Gambar 3. N. ampullaria : (a) kantong bawah (lower pitchers); (b) kantong atas (upper pitchers);
(c) kantong roset (rosette pitchers); (d) Kantong hijau polos; (e) daun

Organ bunga tidak ditemukan saat penelitian diperkirakan sedang tidak musim
berbunga. Organ bunga jantan N. ampullaria berupa bunga majemuk yang berbentuk malai
(paniculata), dengan tangkai bunga majemuk berwarna hijau. Pada bunga yang masih muda,
terdapat lapisan bulu halus berwarna kecoklatan, dan panjang tangkai bunga sekitar 30-35 cm
(Gambar 4) (Armanda et al., 2020; Mansur dalam Khairat & Sofiyanti, 2019). Bunga betina
memiliki panjang 15-30 cm dengan tangkai sepanjang 9-12 cm, anak tangkai bunga bercabang
2-3, dan buah yang panjangnya 4-5 cm serta dilengkapi dengan brakteola. Sementara itu,
bunga jantan memiliki panjang 15-20 cm, tangkai bunga sepanjang 7-9 c¢m, anak tangkai

bunga bercabang 4, dan juga dilengkapi dengan brakteola (Ginting & Lubis, 2017).

Gambar 4. Bunga N. ampullaria : (a) Bunga jantan tersusun malai; (b) morfologi bunga jantan;
(c) susunan bunga betina; (d) Morfologi bunga betina (Sumber a dan b : (Khairat & Sofiyanti, 2019)

Menurut Tamin dan Hotta dalam Hernawati (2004) bahwa bunga jantan IN. ampullaria
mempunyai 4 sepal berbentuk elips, tangkai sari berdiri di atas dasar bunga, serta pada
ujungnya didapatkan anthera berbentuk bulat. Bunga betina N. ampullaria yang masih muda
sering kali tertutup oleh bulu halus berwarna coklat, dengan ukuran kuncup bunga yang

memiliki panjang 6-30 mm dan lebar 2-6 mm (Armanda et al, 2020).

Nepenthes mirabilis
Jenis N. mirabilis ditemukan pada lingkungan hutan berangas hingga tanah berpasir.
Pada daerah dengan penyinaran tempat terbuka seperti tebing pinggir jalan, pinggir sungai,

pinggir hutan sekunder, dan sekitar danau, pada ketinggian di bawah 500 mdpl . Tekstur
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kantong pada jenis ini lunak, mudah layu dan mudah kering. Ciri jenis ini dilihat dari tulang
daun yang berbentuk longitudinal yang tampak jelas terlihat dengan tepi daun yang bergerigi.
Jenis ini dapat ditemukan di tanah podsolik merah dan rawa berair. N. wzrabilis tambuh secara
menjalar dan memanjat, mencapai ketinggian hingga 15 meter pada tanaman inang seperti
Acacia sp., Melastoma sp., dan Gleichenia sp., pada elevasi 18—28 mdpl. Spesies ini menunjukkan
variasi warna yang beragam, antara lain hijau dengan semburat merah, hijau polos, merah,
serta hijau dengan bercak-bercak merah. N. mirabilis sangat ideal pada ekologi yang berada
pada area basah terutama dirawa (Sipahutar et al, 2018). Ditambahkan dalam Clarke (2001)
menyebutkan jika N. wirabilis ditemukan juga pada tanah Alkalin atau asam dan sangat jarang
ditemukan berada pada kawasan habitat yang umum spesies lain ditemukan. Sehingga hal
menunjukkan jika N. mirabilis tidak dapat mampu bersaing baik yang tetletak pada produksi
cairan lendir yang lebih sedikit dibandingkan dengan spesies lainnya, akan tetapi sebarannya
cukup luas yang dapat dikatakan juga jika N. mirabilis menunjukkan mampu beradaptasi

dengan berbagai kondisi lingkungan yang lebih beragam.

Tabel 4. Morfologi N. mirabilis
Bagian Deskripsi
Daun (Jamina) ~ Daun berbentuk lanset dengan warna merah marun dan tangkai berwarna hijau.
Tulang daun tampak jelas, dengan panjang daun berkisar antara 18,4 hingga 30
cm dan lebar 4 hingga 8 cm. Ujung dan pangkal daun berbentuk runcing,
sementara tepi daun bervariasi, ada yang bergerigi dan ada pula yang rata.
Sulur (tendri)  Panjang sulur 7-14 cm.
Batang (sten7)  Batangnya berbentuk bulat dan tumbuh memanjat, dengan permukaan yang
licin dan kuat. Ruas batang terlihat jelas, dan panjang batang dapat menjalar
antara 3 hingga 5 meter, dengan diameter berkisar antara 7 hingga 9 mm.
Kantong Kantong atas berbentuk menyerupai labu botol, dengan panjang antara 11
(pitcher) hingga 14 cm dan lebar 2,2 hingga 4 cm. Sementara itu, kantong bawah memiliki
bentuk menyerupai telur, di mana bagian bawah hingga setengah kantong
tampak membesar, kemudian menyempit ke arah atas. Ukuran kantong bawah
berkisar antara 3 hingea 7 cm untuk panjang, dan 2,1 hingga 3,5 cm untuk lebar.
Warna kantong ~ Warna hijau kemerah-merahan sampai warna merah gelap.
(color pitcher)
Tutup kantong  Kantong bagian atas memiliki bentuk spatula, dengan panjang antara 3,5 hingga
(lid) 3,7 cm dan lebar 2,7 hingga 2,8 cm. Sedangkan kantong bagian bawah berbentuk
elips, dengan panjang berkisar antara 2 hingga 2,5 cm dan lebar 2,3 hingga 2,5
cm

Sayap kantong  Kantong atas dan bawah tidak memiliki sayap melainkan hanya tampak garis
(wings) saja.
Mulut Kantong  Kantong atas mulut kantong datar dan menyempit ke pangkal penutup dengan
ukuran panjang 3,6- 4,2 cm dengan lebar 3-3,5 cm.
Kantong bawah panjang 2-2,4 cm dengan lebar 1,8-2,2 cm.
Peristom pada kantong bawah sedikit lebih tebal bila dibandingkan dengan
kantong atas yang umumnya memiliki warna merah.
Taji (spur) Kantong atas panjang taji 4-6 mm, bercabang dengan ujung runcing.
Kantong bawah panjang taji 1-3 mm
Bibir kantong ~ Memiliki bentuk lebar dengan lebar 1-2,3 ¢cm, warna merah kecoklatan.
(peristome)
Bunga (flower)  tidak ditemukan.
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Nepenthes mirabilis berbeda dari kebanyak spesies lainnya karena hampir semua
bagiannya memiliki tekstur tipis seperti kertas, bukan seperti kulit. Daunnya tipis dan rapuh,
serta bergerigih. Batangnya merambat dengan baik, tetapi jarang melebihi tinggi vegetasi di
sekitarnya. Kantong bawah mungkin cukup lebar dibagian bawah, kemudian menyempit ke
arah pinggul dan silindris diatas. Bahkan sering kali bagian penutup (/d) tidak terbuka terlalu
lebar, sedangkan pada kantong bawah hanya diproduksi oleh roset begitu tanaman mulai
menjalar dan pada memiliki saat kantong atas (#pper pitcher) bagian sayapnya menghilang tidak
seperti pada kantong bawah (lower pitcher) dan sulur (fendril) bertemu dengan kantongnya
disamping atau dibelakang (Tabel 4).

Organ bunga tidak ditemukan pada saat penelitian, namun menurut (Astut et al, 2012)
morfologi bunga N. mirabilis berbentuk tandan dengan panjang keseluruhan mencapai 55,5
cm. Berdasarkan Handayani (2017) dan Insani (2013) bunga jantan cenderung lebih bulat bila
dibandingkan dengan bunga betina yang cenderung lebih lonjong. Jika sudah matang bunga
jantan biasanya akan berwarna kuning dan berbau menyengat, terlihat ada tepung halus
berwarna kuning sebagai benang sari (Gambar 5). Bunga betina bagian putiknya (carpel)
sedangkan ujung putik (s#gma) umumnya lengket hal ini dikarenakan fungsinya untuk
menangkap pollen, Kemudian pada tangkai putik (s#y/us) fungsinya untuk menghubungkan
stigma dengan ovarium di dasar putik.

Bentuk mulut kantong dan ukuran peristom pada spesies IN. wzrabilis menyerupai hati,
dengan peristom yang relatif tebal, berkisar antara 1,0-2,3 cm. Sementara itu, pada spesies
N. gracilis, mulut kantong berbentuk bulat telur atau oval dengan peristom yang sangat sempit,

sehingga tampak kurang jelas atau tidak begitu terlihat.

Gambar 5. N. wirabilis (@) Bunga jantan; (b) bunga ena; (c) kantong atas;

(d) kantong bawah. (Sumber a dan b : (Handayani, 2017); (Insani, 2013)

Batang pada spesies N. mirabilis memiliki karakter Nepenthes pada umumnya, yakni
memanjat pada batang/ dahan tanaman lain yang dapat mencapai tinggi = 10 m, namun hasil
temuan saat ekslorasi lakukan hanya menemukan individu dengan tinggi 1-5 m dengan
berbentuk silindris, rata/licin, tebal dengan ruang yang jelas dan memiliki warna batang yang
umumnya berwarna merah atau gelap namun ditemukan juga yang berwarna hijau. Tutup
Kantong berbentuk spatula dengan panjang panjang 1-1.8 cm, dan lebar 1-1.5 cm, berwarna
lembayung ataupun hijau kemerahan.

Dari pengamatan morfologi, bentuk kantong N. mirabilis tampak mirip dengan

spesies N. gracilis. Namun, perbedaan utama antara keduanya terletak pada bentuk mulut
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kantong, struktur daun, dan ukuran peristom. Daun N. wirabilis memiliki tangkai, bertekstur
bergelombang, serta pinggir daunnya berambut atau bergerigi. Sebaliknya, daun N. gracilis
tidak bertangkai, duduk daun memeluk batang dengan tekstur yang lebih tebal dan licin, serta
memiliki pinggiran daun yang polos tanpa gerigi.

Berdasarkan temuan pada 3 species Nepenthes pada Koto Kampar diketahui
keseluruhannya merupakan Nepenthes low land. Habitat pada rawa gambut merupakan habitat
yang sesuai pada flora unik tersebut. Hutan rawa gambut saat ini menghadapi tantangan
serius akibat alih fungsi lahan, seperti untuk kegiatan perkebunan dan eksploitasi sumber daya
alam. Aktivitas ini menyebabkan terganggunya sistem hidrologi kawasan, yang pada akhirnya
membuat lahan gambut menjadi sangat rentan terhadap kebakaran, kerusakan tanah,
gangguan pada siklus karbon, pemanasan global, penurunan kualitas udara, serta hilangnya
keanekaragaman hayati (Rachmanadi et al, 2017). Sehingga sebagai dampak kerusakan
tersebut berpotensi dapat menyebabkan hilangnya Nepenthes di habitat aslinya yang
disebabkan oleh manusia, bencana alam serta kurang pemahaman masyarakat lokal tentang
nilai konservasi untuk spesies ini hampir seluruh hutan dataran rendah Sumatera dan
beberapa lokasi pegunungan hutan sekarang telah dibuka atau diganggu (Hernawati, 2004).

Hutan rawa gambut berperan penting sebagai penyimpan utama karbon di dunia,
dengan total simpanan mencapai sekitar 525 Gigaton karbon. Dari total cadangan karbon di
tanah yang diperkirakan antara 1.000 hingga 2.000 Gigaton, lahan gambut tropis menyimpan
sekitar 20% dari jumlah tersebut (Mansur, 2014). Selain perannya yang penting dalam
penyimpanan karbon, ekosistem lahan gambut juga mendukung keanekaragaman hayati
seperti Nepenthes. mengungkapkan bahwa nilai rata-rata serapan CO? tertinggi tercatat pada
jenis N. mirabilis. Tumbuhan Nepenthes memiliki peran ekologis yang menarik di lahan gambut,
terutama dalam siklus nutrisi. Sebagai tumbuhan karnivora, Nepenthes mampu menangkap
serangga dan arthropoda lainnya sebagai sumber nutrisi tambahan, terutama nitrogen dan
fosfor yang seringkali terbatas di tanah gambut yang asam dan miskin hara. Dengan demikian,
keberadaan Nepenthes dapat membantu dalam menjaga keseimbangan nutrisi mikro dalam
ckosistem lahan gambut. Dan dalam hal ini tentunys menjadi perhatian penting sebab
sebagian besar lahan gambut di Indonesia menghadapi ancaman deforestasi, sekaligus

mengancam keberadaan Nepenthes sebagai tanaman yang dilindungi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan di Kecamatan XIII Koto Kampar, Riau
ditemukan 3 spesies kantung semar (Nepenthes spp.). Adapun diantaranya N. gracilis lebih
sering ditemukan bila dibandingkan dengan kedua jenis lainnya (N. ampullaria dan N.
mirabilis). Habitat jenis ini ditemukan pada lingkungan tanah krisis, gambut, hutan lembab,
hingga hutan kerangas. Jenis N. ampullaria ditemukan pada lingkungan tanah gambut basah
dan dekat aliran air dengan ciri bentuk morfologi menyerupai bulat telur. Kemudian jenis .
mirabilis ditemukan pada lingkungan tanah berpasir, hutan kerangas hingga ditemukan juga

dekat aliran sungai serta ketiga species yang ditemukan merupakan jenis Nepenthes sp dataran
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rendah. Keterbatasan dalam penelitian ini masih mencakup satu lokasi geografis Nepenthes di
wilayah tersebut. Oleh karena itu, saran dari hasil penelitian ini adalah agar penelitian
selanjutnya dilakukan dengan lebih detail dan spesifik, khususnya terkait komposisi dan

keaneakaragaman jenis-jenis yang ditemukan.
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